BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. LDR, IPR, APB, NPL, FBIR, BOPO, IRR, dan FACR secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan 1V
tahun-2019. Besarnya kontribusi seluruh variabel bebas terhadap ROA adalah
sebesar 39.6 persen sedangkan sisanya 60.4 persen dipengaruhi oleh variabel
lain diluar variabel bebas. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa LDR, IPR, APB, NPL, FBIR, BOPO, IRR, dan FACR secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa.

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa perioede triwulan | 2015
sampai dengan triwulan 1V 2019. Besarnya kontribusi pengaruh variabel LDR
adalah 0.0174 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kedua yang
menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non devisa

ditolak.
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3. IPR memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa perioede triwulan 1 2015 sampai dengan
triwulan 1V 2019. Besarnya kontribusi pengaruh variabel IPR adalah 4.24
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kedua yang menyatakan bahwa
IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak.

4. Variabel NPL mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan |1 2015 sampai
dengan triwulan 1V 2019. Besarnya kontribusi variabel NPL adalah 0.057
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian ke empat yang menyatakan bahwa
NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak.

5. APB mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa perioede triwulan | tahun 2015
sampai_dengan triwulan 1V tahun 2019. Besarnya kontribusi variabel APB
adalah 0.096 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian ketiga yang
menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah
ditolak.

6. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan
I 2105 sampai dengan triwulan IV 2019. Besarnya kontribusi variabel IRR

adalah 2.31 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kelima yang
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menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signfikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak.

. Variabel FBIR mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan 1 2015 sampai
dengan triwulan 1V 2019. Besarnya kontribusi variabel FBIR adalah 0.086
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian keenam yang menyatakan bahwa
FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak.

. Variabel BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan |1 2015 sampai
dengan triwulan IV 2019. Besarnya kontribusi variabel BOPO adalah 13.54
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian ketujuh yang menyatakan bahwa
BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa diterima.

. Variabel FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signfiikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa peridoe triwulan
I 2015 sampai dengan triwulan-1V 2019. Besarnya kontribusi variabel FACR
adalah 0.019 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kedelapan yang
menyatakan bahwa FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah

ditolak.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini yang telah dilakukan masih banyak memiliki keterbatasan

adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya meneliti pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa
yang menjadi sampel penelitian yaitu PT Bank Ina Perdana, PT Bank Yudha
Bakti dan PT Bank Jasa Jakarta.

2. Batasan perioede penelitian hanya pada triwulan | tahun 2015 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2019.

3. Jumlah variabel bebas yang diteliti hanya meliputi LDR, IPR, APB, NPL, FBIR,

BOPO, IRR dan FACR

5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagi pihak umum Bank Swasta Nasional Non Devisa

a. Disarankan kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama bank yang
memiliki rata-rata ROA terendah yaitu PT Bank Ina Perdana sebesar 0.45 persen,
diharapkan untuk meningkatkan kenaikan laba sebelum pajak lebih besar
dibandingkan kenaikan rata-rata total asset.

b. Kepada bank-bank sampel penelitian terutama bank Ina Perdana yang memiliki
rata-rata trend BOPO tertinggi disarankan untuk meningkatkan pendapatan
operasional dengan persentase lebih besar dibanding peningkatan biaya

operasional.
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2. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil tema sejenis, diharapkan
menambah perioede penelitian yang lebih panjang yaitu dari lima tahun dan
menambah variabel bebas LAR, NIM, APYD, PPAP, AUR, dengan harapan bisa

memperoleh hasil yang lebih signifikan terhadap variabel tergantung yaitu ROA.
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